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ABSTRACT 

The partner in this PKM activity is the Jong Dobo Group in Ian Tena Village, Kewapante 
District, Sikka Regency. The results of a survey conducted by the PKM team found 
problems faced by partners in conducting cocoa farming, namely the abundance of cocoa 
shell waste due to an increase in cocoa production. The aim of this service activity is to 
increase farmers' knowledge in utilizing cocoa shells as an alternative fuel with economic 
value. Apart from increasing farmers' knowledge, this activity is also targeted at increasing 
farmers' skills in making cocoa shell briquettes. The method used in carrying out this 
service activity is demonstration method counseling (Demcar). The application of this 
method is through counseling and training. From the counseling and training that has been 
carried out, it was obtained that farmers' knowledge increased by 92.2% and skills by 
83.2%. The follow-up plan for the service activities that have been carried out is that 
assistance is also needed for the analysis of the briquette making farming business. 
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ABSTRAK 
Mitra pada Kegiatan PKM ini adalah Kelompok Jong Dobo yang ada di Desa Ian Tena 
Kecamatan Kewapante Kabupaten Sikka. Hasil survei yang dilakukan oleh tim PKM 
ditemukan masalah yang dihadapi oleh mitra dalam melakukan usahatani kakao, yaitu 
melimpahnya limbah kulit kakao akibat terjadinya peningkatan produksi kakao. Tujuan dari 
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam 
memanfaatkan kulit kakao menjadi alternatif bahan bakar yang bernilai ekonomi. Selain 
meningkatkan pengetahuan petani, kegiatan ini juga ditargetkan adanya peningkatan 
keterampilan petani dalam membuat briket kulit kakao. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu penyuluhan demonstrasi cara (Demcar). 
Penerapan metode ini adalah dengan cara penyuluhan dan pelatihan. Dari penyuluhan 
dan pelatihan yang telah dilakukan diperoleh kenaikan pengetahuan petani sebesar 92,2% 
dan keterampilan sebesar 83,2%. Rencana tindak lanjut dari kegiatan pengabdian yang 
telah dilakukan ini adalah perlu adanya pendampingan juga terhadap analisis usahatani 
pembuatan briket. 
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PENDAHULUAN  
Kelompok Tani Jong Dobo merupakan kelompok yang tergabung dalam 

gabungan kelompok tani di Desa Ian Tena Kecamatan Kewapante Kabupaten 
Sikka. Sejak tanggal 25 Februari 2004 kelompok ini memiliki 15 anggota. 
Hingga saat ini semua anggota kelompok tani terlibat aktif dalam berbagai 
kegiatan diantaranya pengelolaan lahan dan hasil panen secara bergilir dalam 
setiap musim tanam. Hasil pertanian yang termasuk dalam kelompok ini yaitu 
kakao, kemiri, pisang, jagung, kacang tanah, kacang hijau dan umbi-umbian. 

Komoditi Kakao merupakan salah satu komoditi unggulan di Kabupaten 
Sikka. Anggota kelompok tani Jong Dobo sangat memberikan perhatian dalam 
budidaya tanaman kakao. Produksi rata-rata per orang untuk biji kakao adalah 
adalah 165,66 kg/ha, dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 1.382.588.  

Disisi lain setelah panen biji kakao, akan ada sejumlah limbah atau 
residu yang tersisa. Limbah tersebut berupa kulit kakao yang hanya dibuang 
atau dibakar begitu saja di kebun sehingga menyebabkan pencemaran 
lingkungan. Kulit buah kakao merupakan bagian yang terbesar dari buah kakao, 
yaitu 74%. Apabila kulit buah dibuang di sekitar kebun akan menjadi masalah 
lingkungan.  

Usaha-usaha pemanfaatan kulit buah kakao didasarkan pada komposisi 
kulit buah. Kulit buah kakao dapat digunakan untuk pembuatan pupuk atau 
kompos karena kandungan kalium relatif tinggi. Penggunaan kulit buah kakao 
untuk kompos (mulching) tidak cocok karena kemungkinan menyebabkan 
penyakit buah. Akan tetapi kulit buah dapat dibakar dan abunya sebagai 
sumber Kalium. Keterbatasan informasi yang diberikan oleh pemerintah melalui 
bantuan yang diterima oleh kelompok tani ini, menyebabkan berkurangnya 
pengetahuan petani dalam pemanfaatan limbah kulit kakao menjadi briket. 
Pemanfaatan limbah kulit buah kakao menjadi briket arang merupakan sumber 
energi alternatif yang cukup besar dan dapat menjadi  energi alternatif 
kebutuhan rumah tangga yang dapat diperbarui. Dibandingkan dengan bahan 
bakar dari fosil, limbah pertanian tidak cocok langsung dibakar karena 
bermasalah dalam pembakaran dan penanganan. Oleh karena itu perlu 
dikonversi menjadi briket arang yang akan memberikan solusi penanganan 
limbah pertanian Dengan penanganan tersebut akan meningkatkan nilai kalori, 
mengurangi biaya transportasi, pengumpulan, dan penyimpanan. Petani yang 
ada di kelompok tani Jong Dobo Desa Ian Tena belum memiliki informasi dan 
ketrampilan dalam hal pemanfaatan limbah kulit kakao menjadi briket.  

Briket arang merupakan arang yang telah diproses pengarangan dan 
dipadatkan dengan tekanan tertentu dengan bentuk yang kita inginkan (2). 
Briket arang adalah bahan bakar alternatif terbuat dari bahan baku tempurung 
kelapa dan bahan kayu lainnya yang telah diolah menjadi briket dan diharapkan 
menjadi bahan bakar alternatif pilihan yang dibutuhkan masyarakat saat ini. 
Dengan hasil kakao yang berlimpah di Desa Jong Dobo ini menjadi salah satu 
kesempatan untuk meningkatkan ekonomi kreatif yang ada disana dengan 
membuat arang briket yang nantinya bisa diperjual belikan dengan harga yang 
cukup tinggi. Tujuan dari program pembuatan arang briket ini adalah untuk 1) 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat limbah kulit kakao sebagai 
bahan bakar, 2) menumbuhkan peluang usaha dan menciptakan ekonomi 
kreatif masyarakat. 
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BAHAN DAN METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Ian Tena 

Kecamatan Kewapante, Kabupaten Sikka dari Bulan Juli- September 2024. 
Mitra yang menjadi sasaran utama kegiatan ini adalah para petani kakao yang 
tergabung di dalam kelompok tani Jong Dobo. Selain itu, dalam kegiatan ini 
terlibat juga beberapa warga desa Ian Tena yang tidak termasuk dalam 
kelompok tani, aparat Desa serta penyuluh dari Dinas Pertanian. Jadi peserta 
yang terlibat sebanyak 40 orang. Bahan yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah alat tulis menulis, karton, kertas HVS, mesin pencetak 
briket, kompor briket, sekop, terpal, gentong, ember dan kamera. Sedangkan 
bahan yang digunakan adalah limah kulit kakao, tepung kanji. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
penyuluhan dan pelatihan. Salah satu metode penyuluhan yang dianggap 
cukup efektif adalah metode penyuluhan demonstrasi cara (Demcar). Demcar 
adalah metode demonstrasi memperlihatkan suatu cara kerja baru atau suatu 
cara yang telah disempurnakan. Dengan adanya metode demcar ini maka akan 
mudah terjadi proses tranformasi teknologi karena indra petani difokuskan pada 
yang di demonstrasikan Dengan demikian, akan berdampak pada perubahan 
perilaku petani tersebut. Penyuluhan meliputi beberapa kegiatan seperti 
penggunaan saprodi dalam budidaya kakao, pupuk dan pestisida serta cara 
aplikasi, penyuluhan pengenalan hama dan penyakit pada tanaman kakao serta 
cara pengendalian secara terpadu. Penyuluhan dilaksanakan sebanyak 12 kali 
selama 2 bulan dan setiap pertemuan selama 6 jam/pertemuan. Pada 
pelatihan, terdapat beberapa aktivitas yang telah dilakukan. Aktivitas- aktivitas 
tersebut diantaranya pembuatan briket, pemanfaatan briket menjadi alternatif 
bahan bakar, pembuatan AD/ART dan kewirausahaan briket menjadi kulit 
kakao. Pelatihan dilaksanakan sebanyak 6 kali selama 2 bulan dan setiap 
pertemuan selama 8 jam/pertemuan. 

Dalam kegiatan pengabdian ini para peserta terlibat secara aktif dalam 
semua rangkaian kegiatan. Bentuk partisipasi aktif dari mitra adalah 
menyediakan tempat penyuluhan dan pelatihan serta alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam pembuatan briket serta persipan tempat pembuatan briket. 
Monotoring kegiatan dilakukan dengan tujuan untuk memastikan semua 
tahapan kegiatan dapat berjalan dengan baik. Sedangakan evaluasi dilakukan 
mulai awal hingga akhir kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui 
perkembangan kegiatan dan dapat mengurangi faktor penghambat dan 
mengoptimalkan faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan program dan 
dapat berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari kegitan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan petani dalam memanfaatkan limbah. Selain itu, 
kegiatan ini juga menargetkan adanya peningkatan keterampilan petani dalam 
membuat briket kulit kakao serta dapat menjadi salah satu unit usaha di 
Kelompok Tani Jong Dobo.  
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Kegiatan Penyuluhan 
 Permintaan dan konsumsi energi semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan akan 
bahan bakar minyak semakin menipis, sedangkan disisi lain terdapat energi 
biomassa yang tersedia melimpah di alam namun belum dimanfaatkan secara 
optimal. Biomassa atau bahan kering organik berasal dari sisa-sisa tanaman 
yang sudah kering. Pemanfaatan energi biomassa dari limbah pertanian yaitu 
kayu bakar dan arang (briket). 

 Briket merupakan hasil dari proses pengempaan atau pemampatan 
material menjadi bentuk padatan, kuat dan saling merekat (tidak mudah hancur) 
serta mudah terbakar sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar (Ani, 
2010). Kulit kakao dapat dimanfaatkan sebagai briket dengan nilai kalor yang 
cukup tinggi (Nur, 2014). Briket dari kulit kakao ini dapat dimanfaatkan  sebagai 
alternatif sumber energi kebutuhan rumah tangga yang dapat diperbaharui 
serta dapat menjadi salah satu unit usaha. Produksi kakao yang tinggi di 
Kelompok Tani Jong Dobo akan menghasilkan limbah kulit kakao yang tidak 
dimanfaatkan. Limbah ini akan mencemari lingkungan dan bisa menimbulkan 
penyakit apabila tidak dimanfaatkan dengan baik. İnformasi pemanfaatan 
limbah kulit kakao menjadi briket ini sangat dimintai oleh para petani, hal ini 
dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan pemanfaatkan limbah kulit kakao 

 
Penyuluhan tentang briket difokuskan pengenalan jenis-jenis bahan 

organik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan briket terutama 
kulit kakao. Pada gambar 2 terlihat instruktur bersama petani mengumpulkan 
kulit kakao di kebun sebagai bahan pembuatan briket. 
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Gambar 2. Pengumpulan kulit kakao 

Petani juga mendapatkan penyuluhan tentang pengenalan terhadap 
peralatan yang telah diapkan instruktur, yaitu mesin pencetak briket dan 
kompor briket (gambar 3 & Gambar 4). Pengenalan ini bertujuan agar petani 
mengetahui saprodi yang telah disiapkan untuk pemanfaatan briket kulit kakao. 

 
Gambar 3. Mesin pencetak briket 

 
Gambar 4. Kompor Briket 

 
Selain itu, petani juga mendapatkan penyuluhan tentang manajemen 

kelompok tani dan pentingnya kewirausahaan untuk meningkatkan ekonomi 
keluarga tani (Gambar 5). Melalui kegiatan ini petani dapat memahami 
pentingnya manajemen usahatani dalam kegiatan bisnis di bidang pertanian. 
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Gambar 5. Penyuluhan manajemen kelompok dan pengembangan 

kewirausahaan briket 
 

Kegiatan Pelatihan 
 Kulit buah kakao merupakan bagian terbesar dari buah kakao, Dimana 

buah kakao terdiri dari ± 74% kulit buah, 2% plasenta dan 24% biji (Suprapti 
dkk., 2013). Dengan semakin meningkatnya produksi biji kakao, jumlah kulit 
buah kakao juga semakin meningkat dan di Kelompok Tani Jong Dobo kulit 
kakao tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Limbah pertanian 
bermasalah dalam pembakaran dan penanganan, sehingga tidak cocok apabila 
langsung digunakan sebagai alternatif bahan bakar. Sehingga, perlu dikonversi 
menjadi briket arang yang dapat memberikan Solusi penanganan limbah 
pertanian. Melalui Upaya ini dapat meningkatkan nilai kalor, mengurangi biaya 
transportasi, pengumpulan dan penyimpanan. Sehingga dalam kegiatan 
pengabdian Masyarakat ini petani mendapatkan pelatihan tentang pembuatan 
briket dari limbah kulit kakao (gambar 6 & 7). 

Hasil penelitian Suprapti dan Ramlah (2013) menyatakan bahwa di 
dalam briket kulit kakao terkandung nilai kalor antara 3.864,31 – 4.372,54. Nilai 
kalori tersebut mendekati standar kalor di Indonesia yaitu 5.000 gr/kal. 
Sehingga Upaya-upaya pemanfaatan briket di Masyarakat perlu ditingkatkan, 
sehingga mengurangi ketergantungan akan bahan bakar minyak bumi. Petani 
yang tergabung dalam Kelompok Tani Jong Dobo sangat antusias dan terlibat 
aktif dalam pelatihan pembuatan briket kulit kakao untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan bakar. 
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Gambar 6 &7. Pelatihan pembuatan briket kulit kakao 

 
 

KESIMPULAN 
Simpulan dari kegiatan ini adalah limbah kulit kakao dapat dimanfaatkan 

dalam pembuatan briket untuk dijadikan sebagai alternatif bahan bakar untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga petani, serta dapat menjadi salah satu unit 
usaha untuk menambah pendapatan petani. Untuk meningkatkan pengetahuan 
petani telah dilakukan penyuluhan tentang berbagai jenis bahan organic yang 
dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket serta pemanfaatan kulit 
kakao sebagai briket. Sedangkan untuk peningkatan keterampilan petani 
dilakukan pelatihan pembuatan briket dari limbah kulit kakao. Dari penyuluhan 
dan pelatihan yang telah dilakukan diperoleh kenaikan pengetahuan petani 
sebesar 92,2% dan keterampilan sebesar 83,2%. Rencana tindak lanjut dari 
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan ini adalah perlu adanya 
pendampingan juga terhadap analisis usahatani pembuatan briket. 
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